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This study aims to determine the relationship between learning
readiness and metacognitive awareness with Scientific Reasoning
Ability of fifth grade elementary school students in learning science in
Laweyan District, Surakarta. The research was conducted using
quantitative methods with a correlational approach. The sample
consisted of 100 fifth-grade students selected through cluster random
sampling technique. Data on learning readiness and metacognitive
awareness of students were collected through questionnaires while
Scientific Reasoning Ability data were collected through a description
test. The data were then analyzed using the Multiple Correlation test.
The results showed that the two variables together had a very high
relationship with Scientific Reasoning Ability (r = 0.851; p < 0.001; R-
squared=0.725). Based on these results, the conclusion that can be
obtained from this study is that learning readiness and metacognitive
awareness have a positive relationship and play an important role in
supporting students' Scientific Reasoning Ability. Therefore, teachers
can imply the results of this study to design learning that not only
focuses on cognitive abilities but also strengthens the aspects of
learning readiness and metacognitive awareness that play a role in the
process of developing scientific reasoning ability
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran pada abad 21 mengharuskan peserta didik menguasai berbagai
keterampilan untuk menghadapi kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di
dunia. Keterampilan abad 21 melibatkan kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif,
keterampilan analitis, dan pemecahan masalah (Wati et al.,, 2022). Pembelajaran [PA
dinilai dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut dan membantu
mengembangkan keterampilan penelitian dan pengetahuan ilmiah peserta didik.
Pembelajaran IPA dapat membantu peserta didik menguasai keterampilan abad 21
jika didukung dengan kemampuan penalaran yang dimiliki peserta didik itu sendiri,
karena karakteristik utama keterampilan abad ke-21 ditekankan pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang mencakup pemikiran kritis, logis, reflektif, dan kreatif
(Miterianifa et al., 2021).

Scientific Reasoning Ability berkaitan pada pemikiran logis dan menggunakan
bukti secara efektif (Luo et al., 2020). Scientific Reasoning Ability menjadi elemen
penting dalam standar pendidikan internasional dan mempersiapkan generasi muda
bersaing di era globalisasi. Penalaran ilmiah berfungsi sebagai dasar dari proses
penemuan dan sebagai dasar untuk pengembangan keterampilan seperti
pemecahan masalah dan berpikir kritis tingkat tinggi (Bao et al., 2022).

Masalah Penelitian

Scientific Reasoning Ability peserta didik sudah seharusnya berkembang
beriringan dengan tingkat perkembangan kognitif. Peserta didik yang masih belum
maksimal mengembangkan kemampuan tersebut dapat berdampak terhadap proses
dan hasil belajar mereka, khususnya dalam mata pelajaran yang menuntut
pemikiran kritis dan logis seperti IPA. Peserta didik juga dapat mengalami kesulitan
dalam mengevaluasi informasi, mengambil keputusan yang rasional, serta
memecahkan masalah secara sistematis (Gousopoulos, 2023). Lemahnya Scientific
Reasoning Ability secara langsung mampu berdampak pada rendahnya hasil belajar
dan menghambat kesiapan peserta didik untuk bersaing serta berkontribusi aktif di
era global yang dinamis.

Keadaan Terkini Penelitian

Scientific Reasoning Ability merupakan hasil dari proses belajar (Koymen &
Tomasello, 2020). Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan belajar peserta
didik. Kesiapan untuk belajar mengacu pada kesiapan dan kemauan yang kuat
peserta didik untuk terlibat dalam tugas-tugas akademik (Rahmawati et al., 2023).
Hal yang turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu cara seseorang
mengatur proses belajar atau Kkognitifnya disebut kesadaran metakognitif
(Shintawati et al., 2023). Kesadaran metakognitif membantu peserta didik dalam
memahami dan mengelola proses kognitif, sehingga mendorong penalaran ilmiah
(Sanduleac, 2023).

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Kesiapan belajar dan kesadaran metakognitif yang dimiliki peserta didik
merupakan beberapa faktor yang dipercaya berperan dalam penanaman Scientific
Reasoning Ability. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara pasti hubungan
antara ketiganya pada peserta didik kelas V di Kecamatan Laweyan, Surakarta.
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Melakukan hal tersebut dapat membantu memaksimalkan Scientific Reasoning
Ability peserta didik sehingga membuat peserta didik mampu berkontribusi dan
mempersiapkan dirinya dalam upaya menghadapi tantangan abad 21. Kebaruan
penelitian ini terletak pada kajian simultan tiga variabel—kesiapan belajar,
kesadaran metakognitif, dan Scientific Reasoning Ability—dalam konteks
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang masih sangat terbatas dalam literatur yang
ada.
METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain korelasional. Desain penelitian korelasional adalah suatu pendekatan dalam
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara dua atau lebih variabel (Hu et al., 2024). Penelitian dilakukan di tiga Sekolah
Dasar Kecamatan Laweyan. Responden dalam penelitian berjumlah 100 peserta
didik kelas V yang didapatkan dengan teknik cluster random sampling. Teknik
pengumpalan data dilakukan dengan dua cara, yaitu tes dan non tes. Teknik tes
berbentuk tes uraian digunakan untuk mengukur variabel Scientific Reasoning
Ability sedangkan teknik nontes berbentuk angket digunakan unuk mengukur
variabel kesiapan belajar dan kesadaran metakognitif. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik korelasi. Analisis berganda dilakukan setelah uji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan linearitas. Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 27 dan pengujian signifikansi dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi (p). Jika nilai p < 0,05, maka diartikan ada hubungan yang
signifikan antara semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat.
HASIL

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, variabel
kesiapan belajar, kesadaran metakognitif, dan Scientific Reasoning Ability
menunjukkan data yang berdistribusi normal. Nilai uji normalitas pada masing-
masing variabel sebesar 0,200 untuk data kesiapan belajar, 0,099 untuk data
kesadaran metakognitif, dan 0,124 untuk data Scientific Reasoning Ability. Ketiga
variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,05 sehingga analisis data dapat dilanjukan
menggunakan metode statistik parametrik.

Data yang telah diuji normalitasnya kemudian diuji kembali menggunakan uji
linearitas. Hasil uji linearitas antara variabel kesiapan belajar (Xi) dan Scientific
Reasoning Ability (Y), diperoleh nilai signifikansi pada uji linearitas sebesar < 0.001
yang lebih kecil dari 0.05 dengan nilai signifikansi pada uji penyimpangan dari
linearitas sebesar 0.439 lebih besar dari 0.05. Sementara itu, hasil uji linearitas
antara variabel kesadaran metakognitif (Xz) dan Scientific Reasoning Ability (Y)
menunjukkan nilai signifikansi sebesar < 0.001 yang lebih kecil dari 0.05 dengan
penyimpangan linearitas sebesar 0.273. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa data
bersifat dan tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear
tersebut. Data yang bersifat linier memenuhi syarat untuk melakukan uji parametrik.

Uji hipotesis untuk mengetahui hubungan dari kesiapan belajar dan kesadaran
metakognitif dengan Scientific Reasoning Ability secara bersama-sama dilakukan
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menggunakan uji parametrik korelasi berganda. Hasil uji hipotesis dari hubungan
ketiga variabel secara bersama-sama dapat dilihat pada tabel 1. di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Pearson Sig./p Kesimpulan
Correlation
Kesiapan Belajar (X1) 0.851 0.001 Memiliki hubungan yang
Kesadaran Metakognitif (Xz) signifikan
Scientific Reasoning Ability
()

Hasil nilai koefisien korelasi berganda (R) antara variabel kesiapan belajar (X1)
dan kesadaran metakognitif (X:) dengan Scientific Reasoning Ability (Y1)
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,852. Hubungan antara kesiapan belajar (X1)
dan kesadaran metakognitif (Xz2) dengan Scientific Reasoning Ability (Y1) memiliki
nilai signifikansi p < 0,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat dan signifikan antara ketiga variabel tersebut secara bersama-
sama. Artinya semakin tinggi kesadaran metakognitif dan kesiapan belajar, maka
semakin tinggi pula kemampuan penalaran ilmiah peserta didik berlaku juga
sebaliknya. Untuk melihat kontribusi variabel kesiapan belajar dan kesadaran
metakognitif terhadap Scientific Reasoning Ability dilakukan uji regresi sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Regresi

Variabel R Square  Adjust R Square Std. Error of the
Estimate
Kesiapan Belajar (X1) 0.725 0.719 1.667

Kesadaran Metakognitif (Xz)

Scientific Reasoning Ability

()

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara bersama-sama kesiapan belajar dan
kesadaran metakognitif mampu memberikan peran yang cukup besar terhadap
Scientific Reasoning Ability dengan nilai kontribusi sebesar 0.725. Artinya faktor
Scientific Reasoning Ability 72.5% dipengaruhi kesiapan belajar dan kesadaran
metakognitif dan sisanya sebanyak 27.5% dipengaruhi faktor lain

PEMBAHASAN

Hubungan kesiapan belajar dan kesadaran metakognitif terhadap Scientific
Reasoning Ability berpusat pada pemikiran yang dimiliki peserta didik. Scientific
Reasoning Ability didasarkan pada pemikiran yang logis. Pemikiran yang logis
berdasarkan teori Piaget mulai muncul pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret. Peserta didik kelas V termasuk di dalam tahap perkembangan
tersebut sehingga mereka dapat berpikir secara logis dan mampu mencari
hubungan sebab-akibat dari suatu fenomena (Jung et al., 2020). Namun, sebelum
berpikir logis seseorang memerlukan kesiapan dalam dirinya. Untuk itulah kesiapan
belajar berperan sebagai fondasi yang membantu peserta didik dalam menyiapkan
diri mereka sebelum berpikir logis. Kata fondasi merujuk pada fakta bahwa
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kesiapan belajar tidak hanya mempengaruhi aktivitas peserta didik menerima dan
memproses informasi, tetapi juga berkontribusi pada keseluruhan pengalaman dan
hasil pembelajaran mereka. Sementara itu, kesadaran metakognitif membantu
dalam melatih kemampuan berpikir karena kemampuan ini berprinsip pada proses
pemikiran individu yang berguna untuk menyesuaikan strategi dalam
menyelesaikan masalah (William & Maat, 2020). Kesiapan belajar dan kesadaran
metakognitif yang terpenuhi mendorong hasil belajar yang baik atau dalam hal ini
Scientific Reasoning Ability. Hal tersebut dapat terjadi karena pada umumnya
penalaran tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan sebagai hasil dari sebuah proses
belajar (K6ymen & Tomasello, 2020).

Hubungan kesiapan belajar dan kesadaran metakognitif terhadap Scientific
Reasoning Ability dapat terlihat pula dari masing-masing indikatornya. Indikator
kesiapan belajar berupa kesiapan fisik dan indikator kesadaran metakognitif seperti
pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional serta perencanaan dapat
mempengaruhi setiap indikator dalam Scientific Reasoning Ability. Kondisi fisik yang
baik dapat memungkinkan peserta didik untuk merancang strategi pembelajaran
lebih efektif, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil pembelajaran
(Hondrio et al., 2023). Perancanaan strategi yang baik ditandai ketika peserta didik
mampu menerapkan strategi sesuai prosedur dan mengetahui kapan waktu yang
tepat menerapkan strategi belajar. Peserta didik yang mampu menerapkannya
strategi belajar dengan baik dapat mengalami peningkatan dalam Scientific
Reasoning Ability. Strategi pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat
membuat mengakomodasi pengetahuan awal peserta didik, yang pada akhirnya
mengarah pada peningkatan kemampuan analisis bukti dan argumentasi mereka
(Naj'lyah et al., 2021). Kemampuan tersebut sangat mempengaruhi peserta didik
untuk menarik kesimpulan dalam proses Scientific Reasoning Ability.

Indikator kesiapan belajar selanjutnya, yaitu kesiapan psikis yang mampu
berkolaborasi dengan indikator pengawasan dari kesadaran metakognitif dalam
meningkatkan kemampuan analisis saat proses Scientific Reasoning Ability. Kondisi
psikis yang stabil mempengaruhi efektivitas pengawasan terhadap proses berpikir
(Agu, 2024).. Peserta didik dengan kemampuan mengawasi proses berpikir mereka
sendiri lebih siap untuk menganalisis informasi secara efektif dan efisien, yang
mengarah pada hasil pemecahan masalah terbaik (Fulgencio & Asino, 2021).

Indikator kesiapan materiil pada kesiapan belajar dan indikator pengetahuan
deklaratif serta manajemen informasi pada kesadaran metakognitif ikut serta
menunjang pengetahuan yang dimiliki peserta didik, menemukan bukti, dan
kemampuan berargumentasi dalam Scientific Reasoning Ability. Kesiapan materiil
menyediakan sarana dan sumber belajar yang dibutuhkan untuk mengakses,
memahami, dan mengolah informasi secara optimal serta menciptakan bukti melalui
interaksi dengan objek material (Zhao et al., 2020). Melalui kesiapan materiil
peserta didik dapat memanajemen informasi yang mereka dapat dan menumbuhkan
pengetahuan deklaratifnya. Pengetahuan deklaratif berperan memberikan landasan
teoritis yang penting untuk pemikiran ilmiah dengan cara menghubungkan konsep-
konsep baru dengan pengetahuan mereka sebelumnya (Sanduleac, 2023).
Kombinasi antara kesiapan materiil dan kemampuan metakognitif tersebut dapat
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membuat peserta didik memperoleh pengetahuan yang lebih kuat dan terstruktur,
sekaligus mampu menggunakannya dalam membangun argumen logis, berdasarkan
bukti, dan konteks ilmiah.

Pada indikator motivasi dalam Kkesiapan belajar, motivasi tinggi dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan keinginan untuk belajar, terutama rasa
ingin tahu yang mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan menyelidiki lebih
dalam (Mahama et al, 2024). Ketika motivasi bertemu dengan Kkesadaran
metakognitif yang baik terutama pada indikator perencanaan maka peserta didik
tidak hanya terdorong untuk belajar, tetapi tahu bagaimana cara belajar yang efektif.
Kombinasi ini sangat penting dalam Scientific Reasoning Ability terutama saat
membangun pengetahuan dan menemukan bukti.

Indikator pengetahuan dan sikap dalam kesiapan belajar menunjukkan
pengetahuan tentang sikap yang harus ditunjukkan ketika belajar. Peserta didik
harus mampu menunjukkan sikap disiplin terhadap pembelajaran IPA. Mereka juga
harus memahami bahwa pembelajaran IPA harus diikuti dengan rasa ingin tahu,
sikap kritis, dan terbuka terhadap bukti (Hunaepi et al.,, 2024). Jika peserta didik
mampu menerapkannya peserta didik dapat terus mengeksplorasi dan mencari
kebenaran ilmiah. Sikap ini saling memperkuat dengan indikator evaluasi dan
identifikasi kesalahan dalam kesadaran metakognitif. Ketika peserta didik terbiasa
berpikir kritis dan mengevaluasi proses berpikirnya, mereka lebih mampu
menyusun kesimpulan ilmiah secara valid dan tidak terburu-buru (Garcia-Carmona,
2023). Secara langsung indikator-indikator tersebut mempengaruhi proses
pengambilan kesimpulan dalam Scientific Reasoning Ability.

Berdasarkan hasil penelitian, maka sudah seharusnya guru turut
memperhatikan kesiapan belajar dan kesadaran metakognitif dalam upaya
pengembangan Scientific Reasoning Ability dalam diri peserta didik. Penting untuk
mengintegrasi antara kesadaran metakognitif, kesiapan belajar, dan Scientific
Reasoning Ability dalam pembelajaran. Maka dari itu, perlu adanya pendekatan
pembelajaran holistik. Pendekatan holistik berperan meningkatkan motivasi untuk
belajar, mendorong penerapan pengetahuan kehidupan nyata, dan mempromosikan
koneksi interdisipliner, yang pada akhirnya mengarah pada pengembangan
pemikiran ilmiah alam dan peningkatan hasil pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji korelasi antara Kkesiapan belajar dan Kkesadaran
metakognitif dengan Scientific Reasoning Ability didapatkan nilai koefisien
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.852. Dengan nilai signifikansi p < 0.001 dan
R-square sebesar 0.725. Simpulan yang dapat diambil, yaitu antara kesiapan
belajar dan kesadaran metakognitif dengan Scientific Reasoning Ability memiliki
hubungan yang sangat kuat dan signifikan serta memberikan kontribusi sebesar
72.5% pada perkembangan Scientific Reasoning Abilitypeserta didik kelas V di
Kecamatan Laweyan. Secara garis besar kesiapan belajar sangat dibutuhkan
sebagai fondasi peserta didik sebelum menerima pembelajaran baru. Peserta didik
dengan kesiapan belajar lebih mudah menerima materi yang diajarkan. Sementara
itu, kesadaran metakognitif membantu peserta didik mengasah kemampuan

Didaktika Dwija Indria Vol. 14, No. 2, April, 2026, Halaman. 667-674

672


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Beberapa hak dilindungi

berpikir dan mengatur proses kognitif mereka. Kedua hal tersebut sangat
dibutuhkan demi membantu perkembangan Scientific Reasoning Ability peserta
didik. Oleh karena itu, guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan
dalam merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada kemampuan
kognitif peserta didik, tetapi juga harus memperhatikan juga aspek kesiapan
belajar dan kesadaran metakognitif yang dimiliki peserta didik agar Scientific
Reasoning Ability peserta didik dapat berkembang dengan maksimal.
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